BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan tentang Partisipasi Perempuan Dalam

Konteks Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan Dalam Program Jalin

Matra, di Desa Rebono Kab. Pasuruan. Maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan dilaksanakan dengan
mengintegrasikan penyadaran dan kepedulian gender yaitu tidak
ditentukan hanya karena perbedaan normatif biologis tetapi oleh
lingkungan ekonomi, sosial, dan budaya. Fokus sasaran program dengan
menempatkan Kepala Rumah Tangga Perempuan sebagai pusat perhatian,
diposisikan sebagai pelaku (subyek) dengan meningkatkan perannya
(gender role) dalam hal akses, kesempatan, partisipasi, sesuai
pengalaman, aspirasi, potensi, kebutuhan, serta kearifan lokal dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan keluarga. Partisipasi Perempuan
Dalam Konteks Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan Dalam Program
Jalin Matra di Desa Rebono yaitu partisipasi perempuannya dilihat dari
pembentukan pokmas (kelompok masyarakat) dari sini kita tahu bahwa

didalam kelompok terjadi diskusi antara anggota KRTP dengan
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Pendamping Desa. Yang mana anggota KRTP disini bisa mengeluarkan
pendapatnya atau berbicara mengenai ususlan kebutuhan, berbicara secara
langsung mengenai aspirasi dan kebutuhan yang mereka inginkan untuk
meringankan beban hidup. Dari sini Pendamping Desa bisa menampung
semua aspirasi atau usulan kebutuhan masyarakat.

2. Upaya yang dilakukan untuk menangani masalah penanggulangan
feminisasi kemiskinan vyaitu dengan cara melalui kebijakan yang
dikeluarkan oleh Pemerintah Provinsi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya serta penyajian data dan pembahasan bahwasanya kajian
penelitian semacam ini perlu dikembangkan khususnya untuk anggota
masyarakat yang menerima bantuan, agar tetap bisa menjalankan usahanya
dengan benar dan bermanfaat. Dengan berkembangnya usaha mereka, maka

akan menunjang pertumbuhan ekonomi dalam keluarganya.



